Intrapreneurship EcoFaeBrick: Juara Dunia Business Plan
di BUMN
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Di tengah krisis global, intrapreneurship
mencuat dan menguat. Bagaimana bila
rohnya ditiupkan ke tubuh BUMN?
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Di tengah kendisi ini,
gagasan intrapreneurship
muncul dan menjadi
salah kunci keberhasilan
dalam meraih kinerja
yang maksimal.
Perusahaan seperti 3 M,
Shell, Siemens, danNokia
telah mengaplikasikan
intrapreneurship guna
meningkatkan kinerja
mereka. Sebagai salah
satu perusahaan yang
paling inovatif didunia,
3 M telah meluncurkan
40 ribu produk.
Sasarannya adalah
25% pendapatan dari
penjualan harus berasal
dari produk-produk
yang berumur tidak
lebih dari lima tahun.

Dalam menghadapi tantangan bisnis yang klan
kompetitif, intrapreneurship adalah salah satu
kuncl kinerja maksimal.

Banyak penelitian empiris membuktikan,
intrapreneurship “melahirkan” inovasi yang
pada akhirnya berdampak positif pada kinerja
perusahaan.

Pengaplikasian intrapreneurship di BUMN
membutuhkan perubahan manjemen yang
tepat. Budaya kreatif dan sisl keras manajemen
perubahan harus dikelola secara efektif.

Sisi keras manajemen perubahan yang
dicerminkan oleh DICE dapat menggambarkan
slap atau belum sebuah perusahaan untuk
berubah

Intrapreneurship, Innovation, DICE,
Manajemen Perubahaan.
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Banyak penelitian empiris membuktikan
bahwa intrapreneurship “rmelahirkan”
inovasi yang pada akhirnya berdampak
positif pada kinerja perusahaan. Didalam
intrapreneurship, budaya kreatif dan sisi
keras manajemen perubahan dikelola
secara efektif.

Jejak Awal Intrepreneurship

Kata intrapreneurship diciptakan oleh
Susbauer (1973) dan oleh Burgelman
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(dalam disertasinya tahun 2007), untuk
menjelaskan entrepreneurship dalam
organisasi namun dibuat terkenal oleh
Pinchott (1985). Intrapreneurship adalah
"kewirausahaan” (entrepreneurship) di
dalarm perusahaan (entrepreneurship
inside of t he organization).
Pengembangan organisasional
dan ekonomis tergantung pada
entrepreneurship yang ada di dalam
suatu organisasi {intrapreneurship).

Dengan perkataan lain, intrapreneurship
adalah entrepreneurship di dalam suatu
organisasi (internal entrepreneurship).

Pinchott (1985) mendefinisikan seorang
intrapreneur sebagai seorang yang
memfokuskan pada inovasi dan
kreativitas dan yang mentransformasi
suatu mimpi atau gagasan menjadi
usaha yang menguntungkan yang
dioperasikannya dalam lingkup
lingkungan perusahaan. Sebab itu
agar berhasil, intrapreneurship harus
diimplementasi melalui strategi
manajemen.

Antonic (2007) mengemukakan
dua anteseden intrapreneurship

yaitu: lingkungan (environment) dan
arganisasi (organization). Pertama,
anteseden lingkungan yang positif,
seperti: dinamisme, peluang teknologi,
peryurmbuhan industri, dan permintaan
untuk produk baru. Sedang anteseden
lingkungan yang tidak dikehendaki
{unfavourable) adalah perubahan yang
tidak dikehendaki dan persaingan yang

tinggi.

Kedua, karakteristik yang berkaitan
dengan organisasi, meliputi: keterbukaan
{openness), kendali formal pada
aktivitas intrapreneurship, Pemindaian
intensif pada lingkungan (intensive
environmental scanning), dukungan
organisasional (organizational support)
dan nilai-nilai perusahaan.

Dalam penelitiannya, Antonic
membuktikan bahwa intrapreneurship
berkorelasi secara positif dengan
pertumbuhan (company growth). la
juga membuktikan bahwa dimensi
lingkungan dan karakteristik organisasi
{organizational characteristics) berkorelasi
positif dengan intrapreneurship.

Drucker (1999, hal. 119) mengermukakan,
every organization - not just business-
needs one core competence: innovation.
Karyawan dengan gagasan yang bagus
dan kreatif diharapkan menghasilkan
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suatu model bisnis untuk kemudian
dieksperimenkan dan diwujudkan
dalam bentuk nyata misalnya produk.
Sebagai intrapreneur seorang individu
harus mempunyai gagasan baru baik
mulai dari awal, pengembangan hingga
sampai pada perwujudkannya sehingga
berdampak pada labah perusahaan.
Intrapreneur harus memiliki visi jauh ke
depan serta mampu mewujudkannya.
Karena intrapreneurship sangat
diperlukan dalam berinovasi sebab
itu ia perlu didukung oleh nilai-nilai
perusahaan yang mendorong kreativitas.

menciptakan bisnis baru (new business
venturing), menciptakan inovasi dalam
produk, layanan dan teknologi, serta
menawarkan gagasan-gagasan baru
dalam proses transformasi organisasi,
serta proaktif dalam pengambilan
keptusan dan inisiatif. Inovasi
merupakan salah satu kunci penting
bagi kekeberhasilan perusahaan dan
dapat berkaitan antara lain dengan
produk dan layanan baru, lebih tepat
dalam menggapai pelanggan, perbaikan
kualitas, pendekatan baru dalam
mengumpulkan data dan informasi.

Seorang intrapreneur memfokuskan pada inovasi dan
kreativitas serta mentransformasi suatu gagasan menjadi
usaha menguntungkan yang dioperasikannya dalam
lingkup lingkungan perusahaan.

Beberapa pendapat menyatakan bahwa
seorang intrapreneur identik dengan
entrepreneur kendati dalam derajat
dan konteks yang berbeda, sebab
itu ia harus pula memiliki karakteristik
entrepreneurship yang antaralain adalah:
kreatif, fleksibel, mandiri, achievement,
imaginative, inisiatif, persistent, moderate
risk taker, serta kendali diri internal.

Intrapreneurship bertujuan antara lain
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Peran Krusial Inovasi

Menurut Pinchot & Pellman (1999)
peran krusial inovasi terdiri lima
dimensi : idea people (orang kreatif),
intrapreneurs, intrapreneurial team,
sponsor (pendukung gagasan-
gagasan kreatif) serta climate maker
(pencipta iklim/budaya organisasi yang
mendorong inovasi). Kelima peran
tersebut diilustrasikan dalam Gambar 1
(Pinchot & Pellman, hal. 15)

Gambar 1. Peran krusial dalam berinovasi

Climate
Makers

Intrapreneurial
Team

Budaya Perusahaan: kreatif

Menurut Schein (2005, hal. 17) budaya
perusahaan adalah: a pattern of basic
assumptions that was learned by a
group as it solved its problems of external
adaptation and internal integration, that
has worked well enough to be considered
valid and, therefore, to be aught to new
members as the correct way to perceive,
think, and feel in relation to thoseproblems.
Pada dasarnya, budaya perusahaan
merupakan suatu pengahayatan para
anggota organisasi terhadap nilai-nilai
yang mengarahkan perilakunya.

Perusahaan yang berkeinginan
berinovasi melalui intrapreneurship perlu

menanamkan nilai-nilai (budaya) kreatif
melalui tindakan-tindakan antara lain:

- Memberi kesempatan, sarana dan
sumber daya untuk mendukung
intrapreneurship tersebut.

- Manajemen perusahaan harus
mendukung intrapreneurship
(misalnya melalui trust, medorong
trial-error, eksperimen serta
menfasilitasi perubahan dsb).

- Mendorong kebebasan karyawan
untuk berinovasi.

- Menfasilitasi knowledgesharing system
(knowledge management).

- Memberi reward pada karyawan yang
berhasil berinovasi.
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Dewasa ini, banyak perusahaan
yang mengadopsi nilai-nilai yang
mencerminkan intrapreneurship pada
budaya perusahaannya. Budihardjo
(2008) dalam penelitiannya,
mengemukakan beberapa semantik
yang mencerminkan dan mendorong
intrapreneurship antara lain :

- Creative, creativity

- Innovative, innovation, innovativeness

- Openness

- Professionalism

- Customer focus, customer delight,
customer oriented

- Continuous improvement

- Innovative solution creative &
professional teamwork

Perubahan Sisi Keras & DICE

Sirkin, dkk (2005), menegaskan, selain
diperlukan perubahan budaya untuk
menunjang intrapreneurship, perusahaan
juga perlu melakukan perubahan pada
sisi "keras'nya (the hard side of change
management). Perubahan ini mencakup
empat faktor yang lazim dikenal sebagai
DICE.

* D= Duration, rentang waktu sampai
suatu program perubahan selesai
dilakukan. Jika pratinjau (review)
antar proyek dilakukan kurang dari
dua minggu maka ia termasuk
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pendek namun jika dilakukan lebih
dari delapan bulan maka ia termasuk
berdurasi panjang.

* | = Integrity, mempertanyakan
sejauh mana kemampuan tim
menyelesaikan proyek tepat wakty;
hal ini tentu tergantung pada
kompetensi‘keahlian para anggota
tirn.

*  C = Commitment, mempertanyakan
sejauh mana manajemen puncak/
para pemimpin (C1) serta para
karyawannya (C2) mendukung dan
committed pada perubahan.

* E = Effort, mempertanyakan sejauh
mana upaya ekstra yang diperlukan
untuk mengerjakan proyek
perubahan tersebut.

Skor DICE diperoleh dari rurmus:

Rumus Skor DICE =
D+(2x1)+(2xC1) + 2 + E.

Dengan memberikan skala 1 sampai
dengan 4 pada masing-masing dimensi
(DICE); skor DICE dapat dikalkulasi. Skor
DICE yang ideal adalah antara: 7 dan
14, skor di atas 17 mengindikasikan
bahwa suatu proyek perubahan yang
dijalankan terlalu berisiko.
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Pernyataan Rerata

No punishment for mistake:

Not any single ideas that do o for action
Encourager

Healthy Politicking

Effective communications

People are encouraged to thinka
opportunities

Clear organizational missio

Plenty of real management sup,

Improvement & risk taking activ
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